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SUMMARY 
 

 

 

 

 

ALDI RIZKI FERNANDO. Assessment of Soil pH, C, N, P, and K Status on 

Land Planted with Rubber and Rice in Tidal Swamp Land Typology B Sri Mulyo 

Banyuasin Village (Supervised by MOMON SODIK IMANUDIN). 

Indonesia is a country with quite extensive wetland potential. The definition 

of wetland is an area on the earth's surface in the form of land, namely land that is 

flooded with water, either permanently (remains flooded) or seasonally. Wetlands 

are a natural habitat for wildlife. This research was carried out from November 2023 

to December 2023 on tidal land type B overflow in Sri Mulyo Village, Air Salek 

District, Banyuasin Regency. The research method used in this research is the 

Random Sampling method with a sample size. The results of this research show 

that there are differences in soil fertility in swamp land planted with rice and rubber, 

where in this research the level of soil fertility was better in rubber planted land. 
Where the results obtained are the best content in the N value, which is 1.05 %, 

which is found in rubber land 2, the best P value is in rubber land 1, which is 42.97 

ppm and the highest K value is in rice land 1 and rubber 1 with the same value. the 

same, namely 0.58 me 100g
-1

. The pH content of the soil is classified as acidic 

with the highest value being in rubber field 1 at 3.93. There are several factors that 

cause differences in soil fertility on rice and rubber fields, including planting age 

and nutrient uptake. 
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RINGKASAN 
 

 

 

 

 

ALDI RIZKI FERNANDO. Penilaian Status pH, C, N, P, dan K Tanah Pada 

Lahan Yang Ditanami Karet dan Padi di Lahan Rawa Pasang Surut Tipologi B 

Desa Sri Mulyo Banyuasin. (Dibimbing oleh MOMON SODIK IMANUDIN). 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan potensi lahan basah yang 

cukup luas. Pengertian lahan basah (wetland) adalah wilayah di permukaan bumi 

berupa daratan yakni tanah yang di genangi air baik permanen (tetap tergenang 

air)maupun musiman. Lahan basah merupakan salah satu habitat alami bagi satwa 

liar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023 hingga Desember 

2023 di lahan pasang surut tipe luapan B di Desa Sri Mulyo Kecamatan Air Salek 

Kabupaten Banyuasin. Adapun metode pelitian yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu menggunakan metode Random Sampling dengan jumlah sampel. Hasil 

penelitian kali ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kesuburan tanah pada 
lahan rawa yang ditanamai padi dan karet, dimana pada penelitian kali ini 

didapatkan tingkat kesuburan tanah yang lebih baik di lahan tanaman karet. Dimana 

hasil yang didapatkan yaitu kandungan terbaik pada nilai N yaitu sebesar 1,05% 

yang terdapat pada lahan karet 2, nilai P terbaik yaitu pada lahan karet 1 yaitu 

sebesar 42.97 ppm dan nilai K tertinggi yaitu pada lahan dan karet 1 dengan nilai 

0.58 me 100g
-1

. Kandungan pH tanah tergolong masam dengan nilai tertinggi 

yaitu pada lahan karet 1 sebesar 3.93. Terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan perbedaan kesuburan tanah pada lahan padi dan karet diantaranya 

adalah usia tanam dan serapan hara pada hara. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 
1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan potensi lahan basah yang 

cukup luas. Pengertian lahan basah (wetland) adalah wilayah di permukaan bumi 

berupa daratan yakni tanah yang di genangi air baik permanen (tetap tergenang air) 

maupun musiman. Lahan basah merupakan salah satu habitat alami bagi satwa liar. 

Beberapa lahan basah telah diubah menjadi lahan pemukiman untuk penduduk dan 

lahan pertanian, atau menjadi sawah atau tambak (Santosa, 2015). Lahan basah atau 

rawa merupakan wilayah yang hampir selalu tergenang atau basah baik genangan 

tersebut bersifat permanen maupun musiman. Klasifikasi rawa dapat menjadi 

berbeda pada setiap daerah sesuai keadaan rawanya dan dapat dibagi menjadi 

beberapa yaitu rawa, payau dan gambut (Amal, 2021). 

Rawa adalah lahan genangan air secara ilmiah yang terjadi terus-menerus atau 

musiman akibat drainase yang terhambat serta mempunyai ciri-ciri khusus secara 

fisika, kimiawi dan biologis. Rawa-rawa yang berada di Indonesia biasanya 

terdapat di hutan. Umumnya, rawa dibedakan menjadi dua kelompok utama, yaitu 

rawa air tawar yang dapat ditemukan di pedalaman hutan dan rawa air asin yang 

berada di sepanjang wilayah pantai. Definisi lain dari rawa adalah semua macam 

tanah berlumpur yang terbuat secara alami atau buatan manusia dengan 

mencampurkan air tawar dan air laut, secara permanen atau sementara, termasuk 

daerah laut yang dalam airnya kurang dari 6 meter pada saat air surut, yakni rawa 

dan tanah pasang surut. Lahan pasang surut adalah lahan yang rejim airnya 

dipengaruhi oleh pasang surutnya air laut atau sungai (Susilawati, 2016). 

Lahan pasang surut sebagai lahan yang masih muda, memiliki keragaman 

karakteristik lahan, membutuhkan strategi untuk meningkatkan produktivitas, yang 

disesuaikan dengan karakteristik lahan dan tanaman yang diusahakan. Untuk tetap 

menjaga kelestarian lingkungan, maka pengembangan lahan pasang surut harus 

diarahkan misalnya antara lain: 1) tinggi muka air di saluran harus dipertahankan 

agar selalu berada di atas lapisan pirit dan lapisan gambut. Pengeringan dapat



  

2                                      Universitas Sriwijaya  

 

 menurunkan pH tanah jika diikuti proses oksidasi pirit. Dan untuk jenis tanah gambut, 

pengeringan dapat meningkatkan jumlah emisi CO2; 2) saluran drainase dibuat tidak terlalu 

dalam dari semestinya; 3) merawat dan mempertahankan fungsi bangunan air yang dibangun 

untuk mempertahankan kinerja pengelolaan airpada tinggi muka air dalam saluran yang aman 4) 

difokuskan pada lahan-lahan yang sudah dibuka dan mempunyai tingkat produktivitas sedang (1-

3 ton GKG ha
-1

) dan tinggi (>3 ton GKG ha
-1

); 5) penggunaan insektisida, pestisida dan herbisida 

dihindari atau diminimalkan (Susilawati, 2017). Dalam pengelolaannya, lahan rawa ini tentunya 

memiliki kendala-kendala terutama bagi dunia pertanian, salah satunya yaitu permasalahan 

pengelolaan air yang terdapat di lahan rawa. Lahan rawa memiliki kadar air yang cukup tinggi 

sehingga bagi tanaman tertentu pengelolaan air merupakan suatu hal yang sangat penting pada 

lahan rawa. 

Lahan pasang surut mempunyai potensi untuk pengembangan usahatani karet-padi yang 

berproduktivitas tinggi bila dilakukan dengan menerapkan teknologi spesifik lokasi dan tata 

kelola air yang tepat (Sahuri, 2016). 

Tanah rawa pasang surut yang digunakan sebagai tempat tumbuh tanaman semangka 

secara keseluruhan mempunyai sifat fisik yang kurang baik bagi tanaman yaitu kondisi tanah 

yang keras pada musim kemarau dan teguh pada musim penghujan, kondisi tanah yang bereaksi 

masam dan rendahnya kandungan unsur hara sehingga perlu pengelolaan lahan secara intensif. 

Pada umumnya lahan pasang surut digunakan sebagai budidaya tanaman padi. Akan tetapi 

saat ini berbagai tanaman tahunan seperti tanaman karet juga dapat dimanfaatkan untuk ditanam 

pada lahan pasang surut. Tanaman padi merupakan komoditas tanaman pangan penghasil beras 

yang memegang peranan penting dalam kehidupan ekonomi Indonesia. Yaitu beras sebagai 

makanan pokok sangat sulit digantikan oleh bahan pokok lainnya. Di antaranya jagung, umbi- 

umbian, sagu dan sumber karbohidrat lainnya. Sehingga keberadaan beras menjadi prioritas 

utama masyarakat dalam memenuhi kebutuhan asupan karbohidrat yang dapat mengenyangkan 

dan merupakan sumber karbohidrat utama yang mudah diubah menjadi energi. Padi sebagai 

tanaman pangan dikonsumsi kurang lebih 90% dari keseluruhan penduduk Indonesia untuk 

makanan pokok sehari-hari (Donggulo, 2017). Penanaman padi sawah di lahan rawa pasang surut 

pada umumnya menggunakan cara tanam pindah (tapin) secara manual. Menurut Umar dan 

Indrayati (2013), sistem tapin di lahan rawa pasang surut memerlukan 29,75 HOK/ha pada olah 

tanah sempurna dalam kondisi basah. Waktu kerja yang diperlukan untuk menanam padi unggul 



  

3                                      Universitas Sriwijaya  

 

dari penyiapan lahan sampai panen sebanyak 1.166 jam ha
-1

 (145,75 HOK), 19,75% (28,9 HOK) 

di antaranya untuk kegiatan tanam (Umar, 2017). 

Selain tanaman padi di lahan pasang surut terdapat juga tanaman tahunan seperti tanaman 

karet. Tanaman Karet (Hevea brasiliensis) termasuk dalam genus Hevea dari familia 

Euphorbiaceae, yang merupakan pohon kayu tropis yang berasal 

dari hutan Amazon (Sekjen Kementerian Pertanian, 2015). Di dunia, setidaknya 

2.500 spesies tanaman diakui dapat memproduksi lateks, tetapi Havea brasiliensis saat ini 

merupakan satu-satunya sumber komersial produksi karet alam. Karet merupakan salah satu 

komoditas andalan perkebunan yang mempunyai peran cukup penting bagi perekonomian 

nasional, khususnya sebagai penyedia lapangan kerja, sumber pendapatan devisa negara. Luas 

perkebunan karet di Indonesia merupakan yang terluas di dunia, yaitu 3,4 ha, diikuti Thailand dan 

Malaysia (BPS,2010). Luasan tersebut terbagi dalam perkebunan karet rakyat seluas 2,93 juta ha 

(85 %) dan perkebunan besar negara (PBN) 240.000 ha (7 %) dan perkebunan besar swasta (PBS) 

284.000 ha (8 %) (Nurmegawati, 2014). 

Pada lahan rawa pasang surut, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untukmenjaga 

kesuburan dan produktivitas tanah. Pertama, kita harus memahami karakteristik tanah, seperti pH, 

kandungan c-organik, kandungan hara, dan ketersediaan air. kesuburan tanah merupakan hal 

yang penting dalam pertanian karena merupakan media utama dalam bercocok tanam. 

Penggunaan pupuk kimia dan pestisida secara terus menerus dan berlebihan akan dapat 

menimbulkan perubahan sifat fisika dan kimia tanah yang pada akhirnya akan dapat 

menyebabkan tanah menjadi kritis. Salah satu upaya untuk mengetahui tingkat kesuburan tanah 

adalah melalui diagnosa unsur hara dalam tanah. Tingkat kemasaman tanah di lahan rawa pasang 

surut adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kesuburan dan produktivitas tanah. Tingkat 

kemasaman tanah dapat diukur dengan menggunakan parameter pH. Tanah rawa pasang surut 

umumnya memiliki pH rendah (asam) karena adanya pengaruh air laut, air sungai, dan bahan 

organik yang terdekomposisi. Selain itu, tanah rawa pasang surut juga sering mengandung 

senyawa pirit (FeS2) yang dapat menurunkan pH tanah Masulili, A. (2015). 

C-organik adalah bahan organik yang berasal dari karbon di alam, tumbuhan,atau hewan 

dari hasil metabolisme hidup atau yang terdekomposisi. C- organik merupakan bahan organik 

dalam suatu sistem kompleks dan dinamis, yang terus menerus mengalami perubahan bentuk, 

karena faktor biologi, fisika, dan kimia. C-organik merupakan indikator kualitas tanah, karena 

https://www.sainspedia.web.id/metode-uji-c-organik-menggunakan-spektrofotometri-dan-pembahasannya/
https://www.sainspedia.web.id/metode-uji-c-organik-menggunakan-spektrofotometri-dan-pembahasannya/
https://www.sainspedia.web.id/metode-uji-c-organik-menggunakan-spektrofotometri-dan-pembahasannya/
https://www.sainspedia.web.id/metode-uji-c-organik-menggunakan-spektrofotometri-dan-pembahasannya/
https://www.sainspedia.web.id/metode-uji-c-organik-menggunakan-spektrofotometri-dan-pembahasannya/
https://www.sainspedia.web.id/metode-uji-c-organik-menggunakan-spektrofotometri-dan-pembahasannya/
https://www.sainspedia.web.id/metode-uji-c-organik-menggunakan-spektrofotometri-dan-pembahasannya/
https://www.sainspedia.web.id/metode-uji-c-organik-menggunakan-spektrofotometri-dan-pembahasannya/
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berperan dalam memperbaiki sifat fisik, meningkatkan aktivitas biologis, dan ketersediaan hara 

bagi tanaman (Fadhilah, 2014) 

N total, P tersedia, dan K tersedia adalah tiga unsur hara makro yang penting bagi tanaman. N 

total adalah jumlah nitrogen yang terdapat dalam tanah, baik dalambentuk organik maupun 

anorganik. P tersedia adalah jumlah fosfor yang dapat diserap oleh tanaman dari tanah. K 

tersedia adalah jumlah kalium yang dapat diserap oleh tanaman dari tanah Masulili, A. (2015). 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, perlu dilakukan kajian untuk mengetahui 

penilaian kesuburan tanah yang di tanami padi dan ditanami karet di lahan pasang surut tipe 

luapan B di desa Sri Mulyo Kecamatan Air Salek. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut: 

1. Faktor apa saja yang mempengaruhi status pH, C, N, P, dan K tanah pada  tanaman karet dan 

padi di lahan pasang surut tipe luapan B di desa Sri Mulyo. 

2. Apakah terdapat perbedaan tingkat pH, C, N, P, dan K antara tanaman karet dan padi di 

lahan pasang surut tipe luapan B di desa Sri Mulyo. 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat pH, C, N, P, dan K tanah pada 

tanaman karet dan padi di lahan pasang surut tipe luapan B di desa Sri Mulyo. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pH, C, N, P, dan K antara tanaman karet dan 

padi di lahan pasang surut tipe luapan B di desa Sri  Mulyo. 

 

1.4. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah ini adalah untuk menyajikan data dan informasi 

mengenai penilaian kesuburan tanah yang ditanami karet dan padi pada lahan pasang surut di 

tipologi B. 
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